




1.1. Latar Belakang  
Proyek dapat diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu 
yang terbatas dengan mengalokasikan sumber daya tertentu dan dimaksudkan 
untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas 
(Soeharto, 1995). Semakin maju peradaban manusia, semakin besar dan kompleks 
proyek yang dikerjakan dengan melibatkan penggunaan bahan-bahan (material), 
tenaga kerja, dan teknologi yang makin canggih. Proyek pada umumnya memiliki 
batas waktu (deadline), artinya proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat pada 
waktu yang telah ditentukan. Berkaitan dengan masalah proyek ini maka 
keberhasilan pelaksanaan sebuah proyek tepat pada waktunya merupakan tujuan 
yang penting baik bagi pemilik proyek maupun kontraktor.  
 
Aktivitas dalam suatu proyek bermacam-macam. Dalam aktivitas-aktivitas 
tersebut terdapat sumber daya yang ditugaskan, peralatan yang dibutuhkan, dan 
berbagai metode pelaksanaan yang diterapkan sehingga dapat diperkirakan durasi 
dan biaya untuk menyelesaikan tiap aktivitas (Ariany, 2010). Tak dapat dipungkiri 
bahwa dalam praktik pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan terdapat berbagai 
kemungkinan yang dapat menyebabkan keterlambatan, misalnya perubahan 
desain, pengaruh cuaca, keterlambatan suplai material, dan kesalahan perencanaan 
atau spesifikasi. Apabila hal ini terjadi maka pihak kontraktor sebagai pelaksana 
di lapangan harus dengan cekatan memberikan solusi atas keterlambatan tersebut, 
misalnya dengan melakukan percepatan.  
 
Percepatan dapat dilakukan tidak hanya untuk mengatasi masalah keterlambatan. 
Apabila ada permintaan secara khusus dari owner untuk mempercepat proyek, 
maka percepatan tersebut juga dapat  diterapkan. Dengan adanya percepatan 
proyek maka durasi total dari proyek tersebut menjadi lebih awal dari semestinya, 
sehingga prestasi kerja kontraktor mendapat penilaian yang baik. Selain itu, 
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percepatan ini juga dilakukan untuk mengantisipasi adanya penalti yang 
dijatuhkan kepada kontraktor apabila terjadi keterlambatan. Hal ini tentu saja 
sangat berarti bagi pihak kontraktor sebagai pelaksana di lapangan, akan tetapi 
percepatan yang dilakukan tidak boleh sembarangan. Faktor biaya dan standar 
mutu harus tetap diperhatikan agar pihak kontraktor tidak merugi dan hasil 
kerjanya tetap mempunyai kualitas yang baik. 
 
Menurut Soeharto (1995) menyatakan bahwa percepatan durasi proyek dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan alternatif-alternatif yang ada seperti penambahan 
jam kerja, penambahan tenaga kerja, penggunaan sistem kerja shift, penggunaan 
metode konstruksi yang lebih efektif, dan penggunaan material yang lebih cepat. 
Hal ini memang dapat memperpendek waktu pelaksanaan proyek, akan tetapi di 
sisi lain biaya pelaksanaan proyek akan bertambah.  Analisis percepatan proyek 
harus diperhitungkan dengan teliti agar durasi proyek tepat sesuai yang 
dijadwalkan dan biaya yang dikeluarkan tidak membengkak. Pada perencanaan 
awal suatu proyek, faktor biaya, waktu, dan kualitas membentuk tata hubungan 
yang saling bergantung serta berpengaruh sangat kuat, maka dari itu percepatan 
penyelesaian proyek pun harus dilakukan dengan perencanaan yang baik. Dengan 
memanfaatkan waktu yang optimal maka alternatif yang digunakan untuk 
menunjang percepatan aktivitas adalah dengan menambah jam kerja atau 
memberlakukan jam lembur dan menambah kapasitas alat.  
 
Proyek pembangunan Jalan Tol Semarang-Solo Ruas Bawen-Solo Seksi II dengan 
panjang 1,3 km, yang berlokasi di Desa Ngargosari, Kecamatan Ampel, 
Kabupaten Boyolali ini dipilih sebagai objek penelitian karena pihak owner 
menginginkan percepatan pada proses pelaksanaan pembangunan proyek dengan 
titik tinjauan pekerjaan Main Road. Hal ini disebabkan agar Jalan Tol Semarang-
Solo tersebut  dapat  segera difungsikan.  
 
Metode yang dapat digunakan untuk mempercepat durasi proyek adalah metode 
time cost trade off. Metode ini memungkinkan untuk dilakukannya pertukaran 
waktu terhadap biaya proyek dengan cara menganalisis penambahan biaya proyek 
yang akan terjadi akibat dilakukannya pengurangan durasi pelaksanaan, sehingga 
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pada suatu kondisi tertentu proyek akan mencapai kondisi waktu dan biaya 
optimum. Metode time cost trade off diterapkan dengan memanfaatkan 
usaha/alternatif percepatan proyek yang ada (Chusairi, 2015). Melalui percepatan 
proyek baik pihak owner ataupun kontraktor sama-sama memperoleh keuntungan. 
Pihak owner diuntungkan karena proyek Jalan Tol Semarang-Solo dapat lebih 
cepat difungsikan. Demikian pula, pihak kontraktor dapat menekan biaya-biaya 
tak langsung yang mungkin timbul akibat durasi pekerjaan yang terlalu lama, serta 
sebagai langkah untuk mengantisipasi terjadinya keterlambatan proyek. 
 
Atas pertimbangan tersebut pada tugas akhir ini peneliti akan membahas 
mengenai analisis percepatan proyek menggunakan metode time cost trade off 
dengan penambahan jam kerja lembur dan jumlah alat berat studi kasus Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Semarang-Solo Ruas Bawen-Solo Seksi II. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Berapakah biaya dan waktu optimum pelaksanaan proyek setelah dilakukan 
percepatan?  
2. Bagaimana perbandingan biaya dan waktu proyek pada kondisi normal, 
kondisi setelah penambahan jam kerja lembur dan setelah penambahan alat 
berat? 
 
1.3. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam skripsi ini adalah:  
1. Data dan pembahasan hanya dilakukan pada satu proyek dengan titik tinjauan 
pekerjaan Main Road. 
2. Alternatif percepatan durasi proyek dihitung berdasarkan penambahan jam 
kerja dan penambahan jumlah alat berat. 
3. Hitungan Time Cost Trade Off pada skripsi ini menggunakan penambahan jam 
kerja dan pengupahan berdasarkan pada Kepmenakertrans Nomor 
102/MEN/VI/2004 tentang Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur. 
4. Jenis Alat Berat yang digunakan berdasarkan data dari pihak owner. 
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5. Hitungan  produktivitas  alat  berat  berdasarkan  AHS. 
6. Penggunaan Precedence Diagram Method (PDM) dengan Microsoft Office 
Project dalam penyusunan  Network Planning dan penentuan lintasan kritis.  
  
1.4. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukannya skripsi ini adalah:  
1. Mengetahui besar biaya dan waktu optimum menggunakan metode Time Cost 
Trade Off dengan penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan kapasitas 
alat.  
2. Mengetahui  perbandingan  antara  biaya  dan  waktu  sebelum  dan  
sesudah  penggunaan jam kerja lembur dan penambahan jumlah alat berat. 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dari skripsi ini sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan 
pengalaman secara personal di bidang optimasi waktu dan biaya suatu proyek 
konstruksi dengan memakai metode time cost trade off. 
2. Bagi para akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
di bidang teknik sipil, khususnya tentang metode time cost trade off dalam 
penerapannya pada optimasi waktu dan biaya proyek 
3. Bagi para praktisi diharapkan hasil optimasi ini nantinya dapat dimanfaatkan 
sebagai alat bantu pengendalian proyek untuk mengantisipasi keterlambatan 
proyek.   
 
1.6. Sistematika Laporan  
Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:  
BAB 1  berupa Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika laporan  
BAB 2  menjelaskan tentang Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang 
digunakan dalam skripsi ini  
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BAB 3  merupakan Metode Penelitian skripsi yang menjelaskan tentang 
metode penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis, dan 
tahapan penelitian  
BAB 4  berupa Hasil dan Pembahasan  
BAB 5  berisi Kesimpulan dan Saran  
  
